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ABSTRAK

Stunting, wasting, obesitas dan kekurangan zat gizi mikro seperti anemia merupakan
tiga beban masalah gizi pada remaja yang terjadi di Indonesia. Remaja sudah dapat
menentukan sendiri asupan makanan atau minuman yang sangat memengaruhi status

Penulis Korespondensi: gizi dan kesehata. Pengetahuan tentang gizi dan kesehatan sangat penting diberikan
- Awaliah agar perilaku gizi dan kesehatan yang baik menjadi suatu kebutuhan dan kebiasaan.
- Universitas Edukasi gizi seimbang melalui permainan ular tangga stunting merupakan metode

Muhammadiyah Jakarta ~ |Penyampaian informasi melalui permainan edukatif memiliki keunggulan dalam
proses pembelajaran yang menyenangkan dan mendorong partisipasi remaja secara
aktif. Sebanyak 121 siswa terlibat aktif dan antusias dalam mengikuti permainan ini.
Terdapat peningkatan pengetahuan gizi seimbang pada remaja sebesar 24 poin
sebelum dan sesudah mengikuti permainan yaitu dari 53.81 menjadi 77.81. Hasil uji
statistic menunjukkan ada perbedaan yang signifikan antara pre dan post test pada o
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Kata Kunci: Remaja, 0,05, dengan P value 0.001dapat disimpulkan permainan ular tangga stunting efektif
Edukasi, Gizi seimbang. dalam meningkatkan pengetahuan gizi seimbang siswa SMP Muhammadiyah 36
Ular tangga stunting. Jakarta. Permainan edukatif ini diharapkan dapat menjadi strategi peningkatan

pengetahuan tentang gizi seimbang pada remaja yang dapat dilakukan oleh fihak
sekolah secara berkesinambungan dan dapat dijadikan sebagai bagian dari program
usaha kesehatn sekolah (UKS) untuk meningkatkan status kesehatan remaja.

ABSTRACT

Stunting, wasting, obesity and micronutrient deficiencies such as anemia are the three
burdens of nutritional problems among adolescents that occur in Indonesia. Teenagers
can determine their own food or drink intake which greatly influences their nutritional
status and health. Knowledge about nutrition and health is very important so that good
nutrition and health behavior becomes a need and habit. Food Pyramid education
through the snake and ladder stunting game is a method of conveying information
through educational games that has the advantage of being a fun learning process and
encouraging active youth participation. A total of 121 students were actively involved
and enthusiastic in taking part in this game. There was an increase in knowledge of
food pyramid in teenagers by 24 points before and after taking part in the game,
namely from 53.81 to 77.81. The results of the statistical test show that there is a
significant difference between the pre and post test at o. 0.05, with a P value of 0.001.
It can be concluded that the stunting snakes and ladders game is effective in increasing
knowledge of balanced nutrition for Muhammadiyah 36 Jakarta Yunior High School
students. It is hoped that this educational game can be a strategy to increase
knowledge about balanced nutrition in adolescents which can be carried out by the
school on an ongoing basis and can be used as part of usaha Kesehatan sekolah (UKS)
to improve the health status of adolescents.
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PENDAHULUAN

Masalah gizi pada remaja masih menjadi perhatian dunia, angka masalah gizi berlebih dan kurang
pada usia 5-19 tahun di negara berkembang menunjukkan 125 juta anak mengalami obesitas, 75 juta
anak perempuan. dan 117 juta anak laki-laki mengalami berat badan kurus, serta 54% anak perempuan
usia 10-19 tahun mengalami anemia (Unicef, 2021). Indonesia mempunyai tiga beban masalah gizi pada
remaja: stunting, wasting, obesitas dan kekurangan zat gizi mikro seperti anemia (Rahet al., 2021). Data
Riskesdas 2018: 25,7% usia 13-15 tahun dan 26,9% usia 16-18 tahun dengan status gizi pendek dan
sangat pendek. 8,7% usia 13-15 tahun dan 8,1% usia 16-18 tahun dengan kondisi kurus dan sangat kurus.
Prevalensi berat badan lebih dan obesitas, 16% pada usia 13-15 tahun dan 13,5% pada usia 16-18 tahun
(Kemenkes, 2018).

Masalah gizi dan kesehatan remaja juga menjadi program Southeast Asian Ministers of Education
Organization Regional Centre for Food and Nutrition (SEAMEO RECFON) dan Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia (2019) melalui proses pembelajaran pada remaja.
Remaja merupakan kelompok usia yang perlu mendapat perhatian dalam hal gizi dan kesehatan. Usia
remaja sudah bisa menentukan pilihan makanan dan minuman yang diinginkan. Beragamnya informasi
produk makanan dan minuman yang ada membuat remaja terpapar informasi yang terkadang membuat
menjatuhkan pilihan pada produk yang populer, menarik, namun sayangnya kurang baik dari segi gizi
dan kesehatan. Bekal pengetahuan yang baik tentang gizi dan kesehatan menjadi sangat penting
diberikan pada remaja agar perilaku gizi dan kesehatan yang baik menjadi suatu kebutuhan dan kebiasaan
(SEAMEO RECFON & Kemendikbud RI, 2019).

Strategi untuk meningkatkan pengetahuan pada remaja tentang pemahaman gizi seimbang
memerlukan pendekatan yang terstruktur dan cara yang efektif sehingga diperlukan metode yang tepat
dalam menyampaikan. Metode penyampaian dengan menggunakan permainan edukatif akan memiliki
keunggulan dalam proses pembelajaran yang menyenangkan dan mendorong partisipasi remaja secara
aktif (Sudarman dkk., 2020). Cara yang efektif dalam memberikan informasi dan edukasi adalah dengan
membuat permainan sederhana yang berguna untuk penyampaian pesan dan informasi yang mudah
dipahami oleh remaja, salah satunya adalah dengan permainan ular tangga. Permainan ular tangga
memenuhi beberapa syarat sebagai alat permainan edukatif diantaranya tahan lama, mendorong remaja
memainkan permainan tradisional dan mudah didapat. Pada aspek psikologis, ular tangga terbukti dapat
meningkatkan kemampuan manusia dalam berinteraksi dengan kehidupan sosial. Beberapa penelitian
juga menyebutkan bahwa simulasi dengan permainan ular tangga yang efektif diberikan pada remaja
dapat meningkatkan aspek pengetahuan (Nurzihan dkk., 2020).

METODE

Upaya kesehatan dalam mendukung edukasi gizi seimbang melalui permainan ular tangga stunting
pada remaja meliputi kegiatan promotif, preventif, serta rujukan kepada Puskesmas wilayah setempat.
Kegiatan promotif (peningkatan) dilaksanakan melalui penyuluhan kesehatan dilaksanakan secara
ekstrakurikuler, kegiatan preventif (pencegahan) dilaksanakan melalui kegiatan menjaga asupan gizi
seimbang, kegiatan rujukan dilakukan untuk menangani masalah gizi pada tahap dini sebelum timbul
penyakit.

HASIL

Persiapan Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat diawali dengan melakukan persiapan,
yaitu koordinasi dengan kepala sekolah SMP Muhammadiyah 36 jakarta. Survey awal dilakukan pada
tanggal 29 Mei 2023. Kegiatan dilakukan dengan sistem luring.Strategi yang digunakan dalam program
ini adalah pendekatan kemasyarakatan ABG (Advokasi, Bina Suasana, dan Gerakan Masyarakat).
Pertama-tama advokasi dilakukan kepada instansi Pendidikan dan Yayasan. Advokasi selanjutkan
dilakukan kepada kepala sekolah untuk mendukung program ini sehingga dapat berjalan sesuai sasaran,
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tujuan dan rencana. Bina suasana dilakukan kepada Siswa SMP Muhammadiyah 36 Jakarta .Sedangkan
Kegiatan dilaksanakan berdasarkan kesepakatan dengan Persiapan dimulai dengan mengadakan
pertemuan antara tim Dosen sebagai tim PkM dengan kepala sekolah SMP Muhammadiyah 36 jakarta.
Pihak sekolah menentukan waktu dan strategi pelaksanaan disampaikan oleh tim FIK UMJ.
Pelaksanaan permainan ular tangga stunting berjalan dengan baik dan siswa terlihat antusias dan
bergembira menikmati permainan. ular tangga stunting. Kegiatan dihadiri oleh 121 siswa. Hasil pre dan
post test pengetahuan siswa dapat dilihat dari tabel dan grafik berikut:
Tabel 1 Distribusi Rata Rata Pengetahuan Gizi Seimbang Melalui Permainan Ular Tangga Stunting
Siswa SMP Muhammadiyah 36 Jakarta. (n=121).

No Pengetahuan Mean SD P Value
1 Pre-test 53,81 20,114 0,001
2 Pos-test 77.81 11,179

Hasil analisis didapatkan rata-rata pre-test 53,81 dengan standar deviasi 20,114 dan rata-rata
post-test sebesar 77,81 dengan standar deviasi 11,179 terlihat mean perbedaan antara nilai pre-test
dengan nilai post-test sebesar 24. Hasil uji statistik didapatkan nilai P Value 0,001, dengan demikian ada
perbedaan yang signifikan antara pre dan post test pada a 0,05. Dapat disimpulkan bahwa permainan
ular tangga stunting efektif dalam meningkatkan pengetahuan gizi seimbang siswa SMP Muhammadiyah
36 Jakarta.

Grafik 1: Peningkatan Rata Rata Nilai Pre dan Post Test Pengetahuan Gizi Seimbang pada Siswa SMP
Muhammadiyah 36 Jakarta. (n=121)
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Grafik 1 menunjukan peningkatan rata rata nilai pre dan pos test pengetahuan gizi seimbang dari nilai
53.81 menjadi 77.81. Terdapat peningkatan nilai rerata pre dan post test sebesar 24 poin.

Gambar 1 Gambar 2 - Gambar 3
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PEMBAHASAN

Remaja merupakan kelompok usia yang berisiko mengalami masalah gizi dan
Kesehatan. Asupan makanan dan minuman pada remaja sangat dipengaruhi oleh beragamnya
informasi produk makanan dan minuman yang popular dan menarik, namun sayangnya
kurang baik dari segi gizi dan Kesehatan (SEAMEO RECFON & Kemendikbud RI, 2019).
Terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan tentang gizi terhadap status gizi
remaja karena tingkat pengetahuan gizi seseorang berhubungan dengan sikap dan perilaku
dalam memilih makanan yang dikonsumsi. Pemilihan makanan yang kurang tepat
memungkinkan terjadinya malnutrisi dan masalah Kesehatan pada remaja (Lestari dkk.,
2022). Hasil pengabdian Masyarakat ini menunjukkan ada perbedaan signifikan pengetahuan
remaja tentang gizi seimbang sebelum dan sesudah mengikuti permainan ular tangga stunting.
Menurut Nurzihan dkk., (2020) permainan ular tangga merupakan permainan tradisional dan
edukatif yang dapat meningkatkan interaksi sosial dan pengetahua remaja dengan cara yang
menyenangkan. Rekomendasi untuk fihak sekolah agar melakukan edukasi gizi melalui
permainan ular tangga stunting ini secara berkesinambungan dan menjadi bagian dalam

program peningkatan gizi dan kesehatan remaja dalam Usaha Kesehatan Sekolah (UKS).

SIMPULAN

Kegiatan Pengabdian Masyarakat berupa edukasi gizi seimbang melalui permainan ular tangga
stunting efektif dalam meningkatkan pengetahuan gizi seimbang siswa SMP Muhammadiyah 36 Jakarta.
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